
66 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan pengolahan data kecepatan rata-rata pada jam sibuk di 

Jalan Raya Kopo – Sayati yang merupakan kawasan pendidikan 

Margahayu Kabupaten Bandung adalah 35,29 Km/jam. Dengan 

kecepatan tersebut, kecepatan untuk kawasan pendidikan Margahayu 

masih berbahaya untuk siswa-siswi ketika hendak menyeberang karena 

volume pejalan kaki pada kawasan tersebut tinggi yaitu 186 orang pada 

saat jam sibuk pagi dan 217 pada jam sibuk siang. 

Dari hasil pengamatan ditemukan banyak kekurangan yaitu pada 

fasilitas penyeberangan yang hanya terdapat di depan SMP Negeri 1 

Margahayu dan minimnya perambuan yang memberi informasi kepada 

pengguna jalan di kawasan tersebut.  

2. Konflik lalu lintas yang menyebar terjadi pada saat sebelum diberikan 

rekomendasi fasilitas penyeberangan dan perambuan lainnya dengan 

jumlah titik konflik 15 titik. 

3. Fasilitas Zona Selamat Sekolah merupakan Fasilitas yang sesuai untuk 

diterapkan pada kawasan pendidikan Margahayu Kabupaten Bandung 

karena dalam desain Zona Selamat Sekolah sudah terdapat fasilitas 

penyeberangan berupa zebra cross  yang bisa diterapkan dengan jumlah 

2 buah yaitu di depan SMP Negeri 1 Margahayu dan diantara Yayasan 

Mathla’ul Anwar dengan SMA Negeri 1 Margahayu. Selain itu beberapa 

peringatan terpasang sebelum memasuki kawasan pendidikan 

Kecamatan Margahayu yang berupa warning light, rambu peringatan 

Zona Selamat Sekolah, rambu batas kecepatan maksimum 30 km/jam, 

dan rambu peringatan banyak penyeberang jalan sehingga membuat 

pengemudi menjadi waspada dan berhati-hati terhadap penyeberang 

jalan dan penyeberang jalan bisa merasa lebih aman ketika 

menyeberang. Bahan marka yang dapat digunakan untuk Zona Selamat 

Sekolah adalah thermoplastic atau cold plastic. 
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4. Titik konflik lalu lintas yang semula menyebar setelah dilakukan desain 

yang sesuai maka titik lalu lintas berkurang menjadi 5. Selain itu jumlah 

dan tingkat keseriusan konflik bisa berkurang akibat dari perambuan 

yang lengkap dan pembatasan kecepatan pada kawasan tersebut. 

B. Saran 

1. Disarankan kepada pemerintah untuk melengkapi kawasan pendidikan 

Margahayu dengan fasilitas Zona Selamat Sekolah (ZoSS) untuk 

membuat penyeberang jalan pada kawasan tersebut merasa aman dan 

nyaman. 

2. Diperlukan fasilitas zebra cross dan pembatasan kecepatan untuk 

mengurangi titik konflik, jumlah konflik, dan tingkat keseriusan konflik. 

3. Pembuatan Zona Selamat Sekolah (ZoSS) disesuaikan dengan desain 

rekomendasi penelitian. Dalam bahan dan komposisi marka harus sesuai 

agar tidak membuat marka ZoSS menjadi licin dan membahayakan 

pengguna jalan lainnya. Selain itu kepada masyarakat  agar santun 

dalam berlalu lintas, taat dan patuh terhadap hukum dan perundang-

undangan yang berlaku serta menghormati sesama pengguna jalan 

lainnya. 

4. Diperlukan rumblestrip paling sedikit berjumlah 8 buah agar bisa 

memperingatkan pengemudi untuk mengurangi kecepatan 

kendaraannya sebelum memasuki Zona Selamat Sekolah agar tingkat 

keseriusan konflik dan jumlah konflik bisa berkurang. 
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